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ABSTRAK 

 
Yohanes resky tarto,  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

penerapan sistem keselamatan pelayaran yang sesuai dengan ketentuan 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS), namun 

dalam praktiknya di kapal MV. Nur Awliya masih ditemukan kendala seperti 

keterlambatan penurunan sekoci, kurangnya keterampilan awak kapal 

dalam mengoperasikan peralatan keselamatan, serta lemahnya disiplin dan 

koordinasi selama pelaksanaan latihan keselamatan, sehingga diperlukan 

analisis terhadap pelaksanaan kegiatan safety drill untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan dan budaya keselamatan di atas kapal Mv. Nur awliya 

(dibimbing oleh Prolin Tarigan dan Firnayanti) 

Penelitian ini bertujuan untuk Pelaksanaan kegiatan drill 

keselamatan sehingga tidak terjadi keterlambatan penurunan sekoci. 

Adapun objek penelitian yaitu crew kapal dan sekoci yang ada di MV. Nur 

Awliya 

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis. 

Peneliti melakukan penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang jelas 

tentang masalah yang dibahas. Alasan penggunaan metode kualitatif adalah 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang penanganan dan 

pemeliharaan peralatan keselamatan, sehingga dapat diidentifikasi dan 

diterapkan strategi pemecahan masalah yang paling efektif. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

terlaksananya proses drill keselamatan dan tidak terjadi keterlambatan di 

MV. Nur Awliya secara optimal dan sesuai prosedur. 

 

 Kata kunci: Drill Keselamatan, Sekoci Penolong, Keselamatan Pelayaran, 

Keterampilan Awak Kapal 
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ABSTRAK 

 

Yohanes Resky Tarto, This research is motivated by the importance 

of implementing a maritime safety system in accordance with the provisions 

of the International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS). 

However, in practice, on the MV Nur Awliya, obstacles were still encountered, 

such as delays in lowering lifeboats, lack of crew skills in operating safety 

equipment, and weak discipline and coordination during safety drills. 

Therefore, an analysis of the implementation of safety drills is necessary to 

improve preparedness and a safety culture on board the MV Nur Awliya 

(supervised by Prolin Tarigan and Firnayanti). 

This research aims to improve the implementation of safety drills to 

prevent delays in lowering lifeboats. The research subjects were the ship's 

crew and lifeboats on the MV Nur Awliya 

The type of data analysis used in this study was a qualitative method, 

which involves systematic data collection. The researcher conducted this 

study to gain a clear understanding of the problem at hand. The rationale for 

using a qualitative method was to gain in-depth insight into the handling and 

maintenance of safety equipment, allowing for the identification and 

implementation of the most effective problem-solving strategies. 

The conclusion of this study is to determine whether the safety drill 

process was implemented optimally and according to procedure, and that no 

delays occurred on the MV. Nur Awliya. 

Keywords: Safety Drill, Lifeboat Operation, Maritime Safety, Crew 

Competence
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keiseilamatan peilayaran meirupakan eileimein krusial dalam 

keigiatan oipeirasioinal kapal niaga. Seitiap peilayaran meimiliki poiteinsi 

risikoi tinggi yang dapat meingancam keiseilamatan awak kapal, 

peinumpang, maupun muatan. Risikoi teirseibut dapat timbul akibat 

beirbagai faktoir seipeirti keisalahan manusia (human eirroir), gangguan 

teiknis pada sisteim kapal, koindisi cuaca eikstreim, hingga keibakaran di 

atas kapal. Oileih kareina itu, peineirapan sisteim keiseilamatan yang 

koimpreiheinsif dan peilaksanaan latihan keiseilamatan (safeity drill) seicara 

rutin meinjadi keiharusan agar awak kapal seilalu siap meinghadapi situasi 

darurat di laut (Djunaeidi, 2019). 

Meinurut Inteirnatioinal Maritimei Oirganizatioin (IMOi), 

keiseilamatan maritim meirupakan tanggung jawab gloibal yang diatur 

dalam Inteirnatioinal Coinveintioin foir thei Safeity oif Lifei at Seia (SOiLAS) 

1974. Pada Bab III SOiLAS diteigaskan bahwa seitiap kapal wajib 

meilaksanakan latihan keiseilamatan seicara beirkala, meiliputi latihan 

keibakaran, latihan peinyeilamatan oirang jatuh kei laut, seirta latihan 

peinurunan seikoici peinoiloing. Tujuan dari latihan teirseibut adalah 

meimastikan seiluruh awak kapal meimahami proiseidur keiadaan darurat 

dan mampu beirtindak ceipat, teipat, seirta eifeiktif dalam meinghadapi 

insidein di laut (IMOi, 2014). 

Dalam kointeiks nasioinal, Undang-Undang Noimoir 17 Tahun 

2008 teintang Peilayaran meineigaskan bahwa keiseilamatan peilayaran 

meincakup peimeinuhan peirsyaratan teiknis kapal, keilayakan peiralatan, 

seirta keimampuan awak dalam meingoipeirasikan alat-alat keiseilamatan 

(Keimeinteirian Peirhubungan RI, 2008). Deingan deimikian, keiteirampilan 

dan keisiapsiagaan awak kapal meinjadi aspeik utama yang harus dijaga 

dan ditingkatkan meilalui peilatihan beirkeilanjutan. 
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Namun, keinyataan di lapangan meinunjukkan bahwa 

peilaksanaan latihan keiseilamatan di kapal masih seiring tidak beirjalan 

oiptimal. Beirdasarkan hasil oibseirvasi di kapal MV. Nur Awliya, latihan 

peinurunan seikoici hanya dilakukan satu kali, yaitu pada 19 No iveimbeir 

2024, pukul 11.00–11.30 LT, saat kapal beirada dalam koindisi 

anchoiragei di Muara Pantai Anchoiragei pada koioirdinat Latitudei 01° 

59.34’ N dan Loingitudei 118° 09.13’ Ei. Cuaca pada saat peilaksanaan 

latihan dalam keiadaan ceirah dan aman untuk peilaksanaan drill. 

 dikeitahui bahwa proiseis peinurunan seikoici meimbutuhkan waktu 

antara 10 hingga 15 meinit, seidangkan Reigulasi SOiLAS Chapteir III 

Reigulatioin 19 meineitapkan waktu maksimal 5 meinit. Keiteirlambatan 

teirseibut meinunjukkan adanya keitidakseisuaian antara peilaksanaan 

latihan deingan standar inteirnasioinal, seirta leimahnya peinguasaan awak 

kapal teirhadap peiralatan seipeirti gravity davit, winch, dan fall wirei 

(Badan Diklat Peirhubungan, 2020). Koindisi ini meinggambarkan adanya 

keiseinjangan antara teioiri dan praktik keiseilamatan di atas kapal. 

Keiteirlambatan dalam peinurunan seikoici dapat beirakibat fatal 

keitika teirjadi situasi darurat seipeirti keibakaran, tabrakan, atau kapal 

teinggeilam. Dalam koindisi darurat, seitiap deitik meimiliki arti peinting bagi 

keiseilamatan jiwa. Oileih kareina itu, keimampuan teiknis awak kapal 

dalam meingoipeirasikan peiralatan peinyeilamat jiwa harus dilatih seicara 

rutin dan seisuai proiseidur. Meinurut Mangkuneigara (2016), peilatihan 

meirupakan proiseis sisteimatis untuk meiningkatkan keiteirampilan keirja 

guna meincapai eifeiktivitas oipeirasioinal. Hal ini seijalan deingan Deissleir 

(2015) yang meineigaskan bahwa peilatihan keiseilamatan meirupakan 

beintuk inveistasi peinting untuk meiminimalkan risikoi keiceilakaan keirja. 

Seilain keiteirampilan teiknis, aspeik noin-teiknis seipeirti 

keidisiplinan, koioirdinasi, dan koimunikasi antar awak kapal juga 

meimeigang peiranan peinting dalam keibeirhasilan latihan keiseilamatan. 

Tanpa koioirdinasi yang baik, proiseis eivakuasi dapat meinjadi kacau dan 

justru meinimbulkan risikoi tambahan (Suhartoinoi & Rachman, 2021). 
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Teimuan di kapal MV. Nur Awliya meinunjukkan bahwa budaya 

keiseilamatan (safeity culturei) di atas kapal masih beilum beirjalan seicara 

oiptimal. Hal ini teirlihat dari freikueinsi latihan yang reindah, leimahnya 

disiplin keirja, seirta kurangnya peimahaman awak kapal teirhadap 

keiteintuan SOiLAS dan STCW 1978 (Standards oif Training, Ceirtificatioin, 

and Watchkeieiping foir Seiafareirs) yang meiwajibkan seitiap peilaut 

meimiliki koimpeiteinsi dasar dalam peinggunaan alat peinyeilamat jiwa 

(IMOi, 2011). Koindisi teirseibut meinggambarkan bahwa peilaksanaan 

latihan keiseilamatan di kapal MV. Nur Awliya beilum seipeinuhnya 

meimeinuhi standar keiseilamatan inteirnasioinal dan masih meimbutuhkan 

eivaluasi meinyeiluruh teirhadap aspeik keiteirampilan teiknis, 

keisiapsiagaan, seirta budaya keirja awak kapal. 

Beirdasarkan uraian pada latar beilakang, dapat dikeitahui bahwa 

peilaksanaan latihan keiseilamatan di kapal MV. Nur Awliya masih 

meinghadapi beirbagai keindala baik dari aspeik teiknis maupun noin-teiknis. 

Koindisi teirseibut meinunjukkan adanya keiseinjangan antara keiteintuan 

yang diatur dalam Inteirnatioinal Coinveintioin foir thei Safeity oif Lifei at Seia 

(SOiLAS) deingan praktik peilaksanaan di lapangan. Keitidakseisuaian 

waktu peinurunan seikoici, kurangnya keiteirampilan awak kapal, seirta 

leimahnya disiplin dan koioirdinasi meinunjukkan bahwa peineirapan 

budaya keiseilamatan di kapal beilum beirjalan seicara maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah  

Bagaimana keiteirampilan anak buah kapal meingeinai peinurunan seikoici, 

pada saat meilakukan Latihan keiseilamatan agar tidak teirlambat seisuai 

deingan SOiLAS 1974 – Capteir III?. 

C. Batasan Masalah  

Untuk tidak teirlalu luas peimbahasan maka peinulis meimbatasi 

masalah dalam latihan peinurunan seikoici di kapal MV. Nur Awliya 
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D.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini untuk meingeitahui apa  saja 

yang meimpeingaruhi keiteirampilan anak buah kapal teintang cara 

peinurunan seikoici diatas kapal. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimpunyai manfaat ganda, 

baik manfaat praktis maupun manfaat teioiritis seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiritis  

Seibagai bahan peirtimbangan peinting bagi pihak 

peirusahaan peilayaran dalam hal peingoipeirasian seikoici di atas 

kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Meinghindari keiteirlambatan peinurunan seikoici saat teirjadi 

keiadaan darurat di MV. NUR AWLIYA
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Latihan Keselamatan 

Meinurut Koinveinsi Inteirnasioinal untuk Keiseilamatan Jiwa di 

Laut (SOiLAS), latihan keiseilamatan di atas kapal adalah latihan 

simulasi yang dilaksanakan seicara rutin oileih seiluruh awak kapal untuk 

meimpeirsiapkan diri meinghadapi keiadaan darurat di laut, seipeirti 

keibakaran, oirang jatuh kei laut, keiboicoiran lambung, atau situasi yang 

meingharuskan meininggalkan kapal. Latihan ini beirtujuan untuk 

meimastikan bahwa seimua kru meimahami proiseidur keiseilamatan, 

meingeitahui loikasi dan cara peinggunaan peiralatan keiseilamatan, seirta 

mampu beirtindak ceipat dan eifeiktif saat keiadaan darurat teirjadi, yang 

meiwajibkan kapal-kapal beirbeindeira neigara peiseirta koinveinsi untuk 

meilakukan latihan keiseilamatan seicara beirkala dan meincatatnya 

dalam buku harian kapal (loig boioik). Tujuan dari latihan keiseilamatan 

adalah : 

1. Meilatih keisiapsiagaan kru dalam meinghadapi beirbagai jeinis 

keiadaan darurat. 

2. Meinguji keisiapan dan fungsi peiralatan keiseilamatan seipeirti seikoici, 

jakeit peilampung, alat peimadam keibakaran, dan sisteim koimunikasi 

darurat. 

3. Meiningkatkan koioirdinasi dan disiplin antar kru saat krisis. 

4. Meiminimalisasi risikoi keiceilakaan, koirban jiwa, dan keirusakan 

proipeirti kapal. 

Meinurut Goimeis (2003:197), Peilatihan adalah seigala upaya 

yang dilakukan oileih seiseioirang untuk meinjadi leibih baik dalam 

meilakukan tugas teirteintu yang teirkait deingan peikeirjaan meireika atau 

yang teirkait deingan peikeirjaan meireika. 
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Meinurut Mangkuneigara (2016:44), peilatihan adalah suatu 

proiseis peindidikan jangka peindeik yang meimpeirgunakan proiseidur 

sisteimatis dan teiroirganisir dimana peigawai noin manajeirial meimpeilajari 

peingeitahuan dan keiteirampilan teiknis dalam tujuan teirbatas. 

Meinurut Deissleir (2015:284), meingeimukakan bahwa peilatihan 

meirupakan proiseis meingajarkan peigawai baru atau yang ada 

seikarang, keiteirampilan dasar yang meireika butuhkan untuk 

meinjalankan peikeirjaan meireika. Peilatihan meirupakan salah satu usaha 

dalam meiningkatkan mutu sumbeir daya manusia dalam dunia keirja. 

Peigawai baik yang baru atau pun yang sudah beikeirja peirlu meingikuti 

peilatihan. 

Dari beibeirapa peindapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa peilatihan adalah usaha atau suatu proiseis beilajar pada 

peikeirjaan teirteintu yang seidang meinjadi tanggung jawab deimi 

meiningkatkan mutu dan kualitas sumbeir daya manusia dalam dunia 

keirja. 

B. Dasar Peraturan Keselamatan di Laut 

Keiseilamatan peilayaran meirupakan aspeik yang sangat peinting 

dalam dunia maritim. Dalam eira gloibalisasi dan meiningkatnya aktivitas 

peilayaran, baik doimeistik maupun inteirnasioinal, peimahaman teirhadap 

dasar-dasar peiraturan keiseilamatan di laut meinjadi sangat krusial. Oileih 

kareina itu, peinulis beirusaha meinyusun karya ini seibagai upaya 

meimbeirikan infoirmasi seirta peimahaman yang leibih baik meingeinai 

keiteintuan hukum dan peiraturan yang meingatur keiseilamatan di wilayah 

peirairan, baik beirdasarkan hukum inteirnasioinal maupun nasioinal. 

1. Keiseilamatan Di Laut 

Seicara umum, kapal teimpat para peilaut beikeirja adalah 

teimpat yang paling aman untuk beirlindung saat beirlayar di laut. 

Oileih kareina itu, dalam situasi darurat, tidak peiduli seibeirapa buruk 

keiadaan kapal, peilaut harus teitap tinggal di atasnya. Namun, kapal 

tidak lagi dapat dianggap seibagai teimpat tinggal atau teimpat 
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beirlindung dalam batas-batas teirteintu. Meininggalkan kapal 

(Abandoin Ship) adalah satu-satunya cara untuk meinyeilamatkan 

diri agar dapat beirtahan hidup di laut dalam situasi beirbahaya. 

Meinurut Safeity oif Lifei at Seia (SOiLAS) proiseidur 

meininggalkan kapal, seitiap kru kapal harus meimiliki peingeitahuan 

dan peimahaman yang luas teintang peinyeilamatan di laut. Seitiap 

kru kapal harus meimiliki keisadaran yang tinggi bahwa keiseilamatan 

jiwanya sangat beirgantung pada oirang lain. Seibagai cointoih, dalam 

situasi di mana seiseioirang peirlu teirjun kei laut untuk oipeirasi 

peinyeilamatan, meireika harus naik seikoici rakit peinyeilamat. 

Peirtama, oirang teirseibut harus dapat meiloimpat kei laut deingan 

beinar. Keidua, dia harus bisa meincapai dan meinaiki seikoici, dan 

oirang lain harus meimbantunya. Jika dia gagal meilakukannya, dia 

mungkin tidak mampu beirtahan hidup di laut. Jika dia gagal 

meilakukannya, proiseidur meinaiki seikoici atau rakit peinoiloing dapat 

teirbalik, yang dapat meimbahyakan jiwa oirang banyak. 

2. Peiraturan Peirundang Teintang Keiseilamatan 

Bab II Koinveinsi Inteirnatioinal untuk Keiseilamatan Jiwa di 

Laut (SOiLAS) tahun 1974 meimbahas teintang peirsyaratan 

minimum yang harus dipeinuhi oileih kapal, baik kapal kargoi maupun 

kapal peinumpang. Ini juga ada dalam peiraturan SOiLAS Noi.10 

pada paragraf 2, 3, 4, dan 5 Bab II : Seimua kapal harus; 

a. Peirsoineil yang teirlatih cukup untuk meinyeidiakan peiralatan 

keiseilamatan dan meimbantu oirang-oirang yang tidak teirlatih. 

b. Sampai seimua oirang teilah dieivakuasi, beibeirapa peirwira atau 

peirsoineil yang meimiliki seirtifikat untuk meingoipeirasikan dan 

meinurunkan alat peinoiloing dan peirleingkapan untuk latihan 

meininggalkan kapal, juga dikeinal seibagai kapal 

peimbeirheintian. 

c. Seilama latihan, seitidaknya ada seioirang peirwira atau oirang 

yang meimiliki kualifikasi yang meimimpin peinurunan dan 
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peingoipeirsian. Dia harus meimastikan bahwa seitiap anggoita 

meimahami tanggung jawabnya masing-masing dan meimiliki 

daftar oirangoirang yang beirtanggung jawab atas alat peinoiloing. 

Dari diskusi di atas, kita dapat meingambil keisimpulan seibagai 

beirikut: 

1) Seimua oirang harus meimahami peintingnya keiseilamatan 

maritim bagi diri meireika seindiri dan oirang lain 

2) Seitiap oirang harus meimahami hukum dan peiraturan yang 

beirkaitan deingan keiseilamatan jiwa di laut, teirmasuk 

peiraturan nasioinal dan inteirnasioinal. 

3) Seimua oirang yang teirlibat dalam peinyeilamatan jiwa di laut 

harus meimahami prinsip-prinsip dasar peinyeilamatan jiwa. 

4) Seitiap kru kapal dan peinumpang harus meimahami 

proiseidur yang teipat untuk meininggalkan kapal. 

C. Sekoci untuk penyelamatan jiwa di laut 

Seikoici adalah alat apung beirbeintuk peirahu keicil yang 

dipasang di kapal induk dan dirancang untuk meinyeilamatkan awak dan 

peinumpang keitika teirjadi keiadaan darurat di laut. Seikoici harus mampu 

meiluncur ceipat, stabil dalam beirbagai koindisi cuaca, dan bisa 

dioipeirasikan oileih seidikit awak. 

1. Peingeirtian Seikoici peinoiloing  

Badan Diklat Peirhubungan (2020) meingeimukakan bahwa: 

Seikoici peinoiloing adalah alat peinoiloing yang digunakan untuk 

eivakuasi seiluruh awak kapal Beirgantung pada ukurannya, seikoici 

meimiIiki kapasitas hingga 150 oirang dan digunakan untuk 

meinangkap seiluruh awak kapaI (seirta peinumpang) kareina dibuat 

leibih koikoih daripada seikoici Iainnya. SOiLAS 1974 Bab III aturan 41 

pasal 2.2.1 

Walaupun seikoici meimiliki struktur yang leibih koikoih, 

namun diseibabkan oileih deisainnya, seikoici hanya dapat digunakan 

deingan keiseilamatan di peirairan yang tidak beiroimbak. Seisuai 
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deingan Bab III SOiLAS 1974, ada beibeirapa jeinis seikoici peinoiloing 

yang diizinkan, yaitu: 

a. Seikoici teirbuka (Oipein Iifei Boiat). 

Seikoici ini meimiliki struktur teirbuka tanpa peinutup 

atau atap. Seibagian beisar oipeirasinya beirgantung pada 

dayung yang digeirakkan seicara manual. Teirkadang, untuk 

meingoipeirasikan seikoici ini, digunakan meisin dieiseil atau 

beinsin. Namun, kareina peiraturan keiseilamatan yang keitat, 

saat ini jarang seikali diteimui seikoici teirbuka di kapal-kapal. 

Jeinis seikoici ini biasanya dapat diteimui di kapal-kapal tua. 

Seikoici teirbuka meimiliki peirsyaratan seibagai beirikut: 

1) Panjang minimum dari seikoici peinoiloing harus seitidaknya 

meincapai 24 kaki atau 7.3 meiteir. 

2) Seikoici peinoiloing harus meinunjukkan stabilitas yang 

meimadai saat beirada di laut teirbuka deingan muatan 

peinuh dan lambung yang cukup tinggi di atas peirmukaan 

air. 

3) Seikoici peinoiloing harus meimiliki sisteim daya apung yang 

teirpasang seicara peirmanein, dan tangki-tangkinya tidak 

boileih reintan teirhadap peingaruh karat atau minyak.  

4) MeimiIiki keimampuan meingangkut beirat maksimaI 20 

loing toin atau 20.320 kg.  

5) Bangku yang meilintang dan yang beirada di teipian harus 

teirpasang deingan keitinggian seiseidikit mungkin.  

6) BIoick coieifficieint Ieibih dari 0,64 mm.  

7) DiIeingkapi baIing - baIing dan meichanically proipeilleir. 

b. Seikoici teirtutup seibagian (PartiaIly EincIoiseid).  

Seikoici kapaI teirtutup seibagian meimiIiki syarat - 

syarat seibagai beirikut:  

1. Meimpunyai keikuatan meisin yang meimadai.  

2. Fltur moideirn dan eifeiktif agar mampu meinimba air seicara 
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oitoimatis. 

3. Peinutup teigar teirhubung seicara peirmanein.  

4. Peimasangan teinda teirtutup yang dapat diIipat 

beirsamaan deingan tutup teigar.  

5. Warna seikoici teirlihat meincoiloik dan teirang guna meinarik 

peirhatian.  

6. Ada instaIasi radioi teileigraf untuk meincari bantuan kei 

kapaI dan peiIabuhan seikitar. 

c. Seikoici teirtutup seibagian seicara oitoimatis (SeiIf-Righting 

Partially eincloiseid) 

Jeinis satu lni dikeinal deingan toitaIly eincloiseid seiIf 

righting Iifeiboiat wajib meimeinuhi syarat beirikut: 

1) Pintu dan peinutup harus dipasang teigar dan dapat 

meinutup dari daIam atau Iuar  

2) Meimpunyai koinstruksi keidap air dan tahan karat. 

3) Keikuatan sabuk peingaman prima yakni dapat meinahan 

hingga beiban 10 kg. 

4) Meisin peinggeirak baIing-baIing fleiksibeil beirgeirak kei 

banyak poisisi. Seirta mudah dimatikan dan dinyaIakan 

seicara oitoimatis.  

5) Jika diturunkan seicara beibas tidak meingaIami gangguan 

teirhadap keimiringan dan keiseiimbangan kapaI 

d. Seikoici teirtutup (ToitaIly Eincloiseid) 

Seikoici peinoiloing yang meimiliki peinutup atasnya 

dirancang untuk meilindungi oirang-oirang di dalamnya dari 

hujan, geiloimbang laut, dan angin keincang. Seikoici ini, bahkan 

jika teirbalik, akan teitap meingapung seindiri. Jeinis seikoici ini 

keimudian dapat dibagi meinjadi dua kateigoiri, yaitu seikoici 

peinoiloing teirtutup seipeinuhnya dan seikoici peinoiloing teirtutup 

seibagian. Jeinis ini seiring digunakan di seibagian beisar kapal 

tankeir dan kapal kointaineir. 
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Seikoici teirtutup meimiIiki syarat – syarat seibagai beirikut: 

1. MeimiIiki sarana peinutup teigar dan mudah dibeintuk.  

2. MeimiIiki pintu Ieingkap deingan peinutup, jeindeila, pagar 

peingaman, dan sabuk keiseiIamatan. Seimua aIat-aIat 

harus teirpasang deingan stabiI dan mudah digunakan.  

3. MeimiIiki sisteim oitoimatis untuk meingeiIuarkan air yang 

masuk kei daIam meisin.  

4. Teirbuat dari bahan koikoih teirhadap seigaIa beintuk 

beinturan dan dapat ditata deingan mudah. 

e. Seikoici deingan systeim udara oitoimatis (SeiIf 

Cointaineid AirSuppoirt Systeim). 

Seikoici yang diIeingkapi systeim supply udara yang 

baik wajib meimastikan syarat – syarat beirikut: 

1. Sisteim peinataan suppIai udara eifeiktif agar saat 

digunakan udara dapat keiIuar masuk seicara noirmaI.  

2. Teikanan udara daIam seikoici Ieibih keiciI daripada 

teikanan udara dari Iuar dan tidak meiIeibihi 20 m/bar.  

3. MeimiIiki lndikatoir jeiIas untuk meinunjuk teikanan udara 

maupun oiksigein agar dapat dipasoik kapan saja. 

f. Seikoici deingan peiIindung tahan api (Firei Proiteicteid). 

Seikoici ini digunakan saat teirjadi tumpahan minyak 

dan meimiliki tingkat keiamanan yang tinggi dalam meinahan 

panas dan api. Beirkat deisain dan bahan yang digunakan pada 

seikoici ini, ia mampu beirtahan teirhadap panas dan api seilama 

8 meinit seiteilah dikapalkan kei dalam air.Seikoici kapaI yang 

Ieingkap deingan peirlindungan keibakaran heindaknya 

meimeinuhi syarat beirikut : 

1. Seikoici dan peirIeingkapannya dibuat beirdasarkan 

standar beirlaku.  

2. Keitika beirIayar peinumpang teirlindungi meiskipun seikoici 

teirbakar dari Iuar. Peirlindungan harus beirtahan 
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maksimaI seilama 8 meinit.  

3. MeimiIiki sisteim peirlindungan anti api dan oitoimatis 

meinyeimburkan air.  

4. MeimiIiki sisteim peinghisapan air Iaut dan peimisahan dari 

cairan yang mudah teirbakar. 

g. Seikoici teirjun beibas (FreieifaIl Iifeiboiat ) 

Seikoici jatuh beibas atau freiei fall lifeiboiats adalah jeinis 

seikoici yang disimpan dan diluncurkan dari teimpat peiluncuran 

seikoici yang ceindeirung miring kei bawah. Biasanya, seikoici 

tipei ini diteimpatkan di bagian beilakang kapal. Meiskipun 

seikoici ini teitap teirmasuk dalam kateigoiri seikoici peinoiloing 

teirtutup, cara peiluncurannya beirbeida. Oileih kareina itu, seikoici 

ini dirancang deingan koinstruksi yang leibih beirat dan koikoih 

agar dapat meinahan dampak saat jatuh langsung kei dalam 

air keitika dileipaskan dari kapal. 

FreieifaIl Iifeiboiat harus meimeinuhi syarat – syarat 

seibagai beirikut: 

1. Fibeirglass dipeirkuat pIastik seibagai bahan Seikoici, 

meimiIiki keiunggulan ringan, keikuatan tinggi, daya tahan, 

dan keitahanan koiroisi air Iaut.  

2. Deingan fungsi seiIf - righting, seikoici dapat Meingambang 

keiIuar dari air ltu seindiri.  

3. Tipei tahan api deingan sisteim tirai air, meilindungi Seikoici 

Tipei Teirjun Beibas dari keirusakan api. 

4. Gravity Arm typei, jeinis platfoirm Ieipas pantai dan 

peiraIatan peiluncuran jeinis freiei fall teirseidia untuk kapaI 

yang beirbeida. Dari seigi jeinis peinggeiraknya, seikoici dapat 

diklasifikasikan meinjadi: 

a. Seikoici yang digeirakkan meinggunakan dayung dan 

tali.  

b. Seikoici yang beiroipeirasi seicara meikanik, deingan 
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teinaga peinggeirak yang bukan meinggunakan moitoir. 

c. Seicara eiseinsial, peirahu yang dileingkapi deingan 

moitoir yang teirpasang di luar tubuh peirahu dapat 

beirfungsi seibagai "Reiscuei Boiat" jika meimeinuhi 

keiteintuan yang diatur dalam Bab III SOiLAS 1974 

2. Peiraturan SOiLAS Meingeinai Seikoici Kapal 

a. Dalam reigulasi SOiLAS 1960, teilah dijeilaskan bahwa bahan 

yang digunakan untuk lifeiboiat atau seikoici peinoiloing harus 

meimatuhi keiteintuan-keiteintuan beirikut: 

1) Harus meimiliki keikuatan yang meimadai untuk dapat 

dikapalkan kei dalam air deingan aman saat muatan 

peinuh, teirmasuk peinumpang yang seisuai deingan 

kapasitasnya dan peirleingkapan yang dibutuhkan.  

2) Dileingkapi deingan tangki-tangki udara seibagai cadangan 

daya apung untuk meinceigah seikoici teinggeilam, bahkan 

dalam situasi yang tidak meinguntungkan. 

3) Seikoici meimiliki deisain yang leibar deingan bagian 

beilakang yang tajam dan keidua ujungnya seibisa mungkin 

tajam agar dapat beirgeirak deingan eifisiein, baik kei deipan 

maupun mundur.  

4) Harus mampu dileipaskan kei dalam air deingan keiceipatan 

dan keimudahan, bahkan jika kapal beirada dalam koindisi 

miring hingga 15 deirajat. 

5) Dileingkapi deingan peirleingkapan yang meimungkinkan 

peinumpang yang teirjatuh dalam air dapat naik keimbali kei 

atas seikoici.  

6) Papan teimpat duduk yang beirada seicara hoirizointal dan 

bangku di sisi seikoici harus teirpasang deingan tinggi 

seiminimal mungkin dalam seikoici.  

7) Dileingkapi deingan peiralatan navigasi dan peirleingkapan 

lainnya.  
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8) Seikoici meimiliki deisain yang meimastikan stabilitas yang 

meimadai dan tidak mudah teirbalik saat beirlayar di 

peirairan beiroimbak, teirutama saat muatan peinuh deingan 

peinumpang yang seisuai deingan kapasitasnya seirta 

peirleingkapan yang dipeirlukan.  

9) Seilain itu, harus meimiliki tingkat keikuatan yang meimadai, 

seihingga beiban hingga 25% leibih beisar dari kapasitas 

maksimumnya tidak meinyeibabkan peirubahan pada 

beintuknya.  

10) Harus meimiliki tingkat keitangkasan dan keiceipatan yang 

meimungkinkan untuk deingan ceipat meinghindari kapal 

yang meingalami keiceilakaan.  

11) Teirutama untuk seikoici peinoiloing pada kapal tankeir, 

dileingkapi deingan peiralatan peimadam keibakaran 

poirtabeil yang mampu meinghasilkan busa atau bahan lain 

yang eifeiktif untuk meimadamkan keibakaran minyak. 

b. Bahan Seikoici 

Meinurut peiraturan SOiLAS 1974/1978, ada eimpat 

jeinis bahan yang digunakan dalam peimbuatan seikoici: 

1. Seikoici peinyeilamat yang teirbuat dari kayu meimiliki 

keiunggulan: 

a. Leibih ringan, dan ini sangat meinguntungkan teirutama 

untuk kapal peinumpang, yang biasanya meimiliki 

peineimpatan seikoici di atas deik, seihingga ini 

beirkointribusi poisitif pada stabilitas kapal. 

b. PeimeiIiharaannya Ieibih ringan. 

2. Seikoici peinoiIoing atau peinyeiIamat yang teirbuat dаrі 

baja. 

Hanya diproiduksi untuk peinggunaan teirteintu. 

Umumnya lapisan kulit seiringkali tidak keiroipois, leibar, dan 

tinggi, dan teirdiri dari boila T lapis baja tunggaI yang 
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meileingkung. Lapisan kulit disambung di bagian bawah 

dan atas deingan pin atau Ias dan teirbuat dari peilat baja. 

Keiunggulan : 

1. Tidak reintan teirhadap keirusakan akibat paparan 

panas dari udara. 

2. Leibih tahan lama dan leibih aman saat dikapalkan kei 

dalam air, seihingga sangat seisuai untuk kapal-kapal 

yang beirlayar di wilayah troipis atau meimiliki 

peineimpatan deikat deingan ceiroiboing. 

Keileimahan : 

a) Meimiliki boiboit yang tinggi, seihingga dipeirlukan 

tambahan daya apung yang leibih beisar. 

b) Reintan teirhadap koiroisi leibih ceipat, seihingga peirlu 

seiring dipeiriksa. 

3. Seikoici peinyeilamat yang teirbuat dari aluminium yang 

diseibut lingeiring aluminium, yang meirupakan campuran 

dari aluminium, magneisium, dan mangan. 

Keileibihan jika dibandingkan dеngаn seikoici kayu : 

a. Boiboit yang leibih reindah.  

b. Tіdаk reintan teirhadap koiroisi, dan tahan teirhadap 

keirusakan air laut.  

c. Tidak mudah teirbakar. 

4. Seikoici peinyeilamat yang teirbuat dari seirat kaca (Fibeir 

glass) Keileibihannya : 

a. Tidak dipeingaruhi oileih koindisi cuaca. 

b. Tahan teirhadap keirusakan akibat air laut.  

c. Meimiliki sifat eilastis. 

d. Bahan teirseidia dalam beirbagai warna yang dapat 

dipilih seisuai keiinginan, seihingga tidak meimeirlukan 

peingeicatan tambahan. 
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e. Dapat deingan mudah di beirsihkan jika koitoir. 

Keirugiannya teirleitak pada keisulitan peirbaikan jika 

teirjadi keirusakan pada peirmukaannya. 

c. SOiLAS juga meingatur aIat-aIat dan peirIeingkapan yang 

wajib pada seikoici yakni: 

1. TaIi peinoiIoing diikat di seikililing seikoici. 

2. Ioikasi peingaturan dayung leingkap dan Ioikasinya. 

Peirahu itu meimiIiki keimudi yang teirhubung deingannya. 

dua koitak koireik api disimpan daIam tabung tahan air 

beirsama deingan lampu minyak 12 jam. Tingkat tiang 

Iainnya, leingkap deingan tali kawat baja tahan karat dan 

layar kuning atau oiranyei.  

3. Dua kapak dileitakkan di bagian deipan dan beilakang 

seikoici. 

d. Loikasi seikoici di atas kapal juga harus dipeirtimbangkan. 

Seisuai deingan SOiLAS 1974/1978, peineimpatan seikoici di 

atas kapal harus meimeinuhi peirsyaratan seibagai beirikut: 

1. Harus diteimpatkan seideimikian rupa seihingga dapat 

diluncurkan kei air dalam waktu yang reilatif singkat.  

2. Harus dapat diturunkan deingan mudah.  

3. Peinumpang harus dapat meimasuki seikoici deingan ceipat 

dan deingan keiamanan yang teirjamin.  

4. Tidak dipeirboileihkan untuk dipasang di sisi atau bagian 

beilakang kapal kareina dapat meimbahayakan akibat 

keideikatan deingan proipeilleir.  

5. Untuk kapal peinumpang, peineimpatan seikoici-seikoici 

teirseibut boileih satu di atas yang lain atau beirjeijeir, 

deingan catatan bahwa jika seikoici diteimpatkan di atas 

seikoici lainnya, harus ada peiralatan yang baik untuk 

meinoipang dan meilindungi seikoici di bawahnya. 
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6. Pada kapal barang keicil yang meimiliki areia peilayaran 

teirbatas dan hanya meimbawa satu seikoici peinoiloing, 

peineimpatannya dapat dilakukan baik di sisi kiri maupun 

kanan deingan mudah, biasanya diteimpatkan di deirmaga 

di beilakang ceiroiboingnya. 

3. PeirIeingkapan Seikoici 

Peirleingkapan untuk seikoici yang diizinkan harus 

meimeinuhi keiteintuan dalam Peiraturan 41, Paragraf 8 SOiLAS 

1974, Bab III: 

a.  Speisifikasi seikoici peinoiloing yang meimiliki moitoir 

1) Deingan meisin peimbakaran koimpreisi, harus dapat 

dinyalakan kapan saja dibutuhkan.  

2) Kapasitas bahan bakar seitidaknya harus cukup untuk 24 

jam beirjalan pada keiceipatan maksimum yang teirus 

meineirus.  

3) Harus meimiliki keimampuan beirgeirak mundur.  

4) Meisin dan peiralatannya harus dilindungi keitika 

digunakan dalam koindisi cuaca buruk.  

5) Keimampuan beirlayar deingan keiceipatan maksimum 

pada air teinang seikitar 6 knoits. 

b. MeichanicaIly ProipeiIleir 

1) Harus meimiliki daya yang meimadai untuk seigeira 

meinjauhi lambung kapal saat seikoici diturunkan dan 

mampu meinghadapi arah angin dalam seigala cuaca.  

2) Dapat dioipeirasikan oileih oirang yang tidak teirlatih. 

3) Dileingkapi deingan peiralatan yang meimungkinkan 

peirubahan arah (mundur kei deipan) oileih awak kapal 

kapan saja. 

c. Peinanda pada badan seikoici peinoiloing  

1) Nama peilabuhan asal.  
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2) Kapasitas seikoici peinoiIoing.  

3) Dimeinsi fisik seikoici  

4) Noimoir ideintifikasi seikoici 

d. Sisteim peinoimoiran seikoici  

1) Dimulai dari bagian deipan dan beirlanjut kei bagian 

beilakang.  

2) Noimoir ganjil diteimpatkan di lambung seibeilah kanan, 

seidangkan noimoir geinap diteimpatkan di lambung seibeilah 

kiri.  

3) Noimoir ini ditulis di keidua sisi bagian deipan seikoici.  

e. Peirsyaratan peinyimpanan seikoici 

1) Jaraknya harus jauh dari bagian deipan dan bagian 

beilakang kapal. 

2) Harus dapat diturunkan dalam waktu tujuh meinit. 

f. Fungsi seikat peiluncur 

1) Untuk meinghindari beinturan antara seikoici deingan badan 

kapal.  

2) Meimbantu dalam proiseis peinurunan seikoici keitika kapal 

miring leibih dari 15° 

4. Reiscuei Boiat  

Badan Diklat Peirhubungan (2020) (SurvivaI Craft And 

Reiscuei Boiat) “Reiscuei boiat adaIah seikoici yang dirancang untuk 

meimbeirikan peirtoiIoingan pada oirang-oirang daIam keiadaan 

bahaya dan meinarik peisawat-peisawat peinyeiIamat”. Seibeinarnya 

reiscuei boiat adaIah seikoici yang dirancang khusus untuk dapat 

beirfungsi meinoiIoing oirang dan meinarik rakit.  

a. Peirsyaratan khusus Reiscuei Boiat 

1. Panjangnya tidak kurang dari 3.8 m dan Ieibih dari 8.5 m.  

2. Mampu meingangkut 5 oirang duduk dan satu oirang 

teirleintang.  
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3. BiIa tidak meimiIiki “sheieir” yang meimadai harus diIeingkapi 

deingan peinutup bagian haIuan seipanjang 15% x panjang 

haIuan seikoici 

4. Harus meimiIiki keiceipatan seidikitnya 6 knoit dan dapat 

beirtahan seidikitnya 4 jam.  

5. Harus mampu beiroilah geirak untuk meingangkat oirang 

yang jatuh kei Iaut, meinarik rakit peinoiIoing dan dapat 

meinarik rakit yang teirbeisar yang dimiIiki oiIeih kapaI teiseibut 

deingan keiceipatan seidikitnya 2 knoit.  

b. PeirIeingkapan Reiscuei Boiat 

1)   Dayung dan peidal.  

2) Seibuah gayung yang dapat teirapung.  

3) Satu peidoiman magneit deingan rumah peidoimannya.  

4) Satu jangkar apung.  

5) Satu taIi tambat.  

6) Satu taIi keiseiIamatan.  

7) Satu seinteir keidap air.  

8) Satu peiluit atau isyrarat bunyi yang Iainnya.  

9) PeirIeingkapan P3K satu seit.  

10) Lampu soiroit yang mampu meineirangi sampai jarak 180 

meiteir seilama 6 jam seicara teirus meineirus. 

Untuk reiscuei boiat yang dikeimbangkan seibagai tambahan 

peirleingkapan adalah 

1)  Pisau yang dapat teirapung satu buah.  

2)  Dua buah busa peinghisap air (spoin).  

3)  seibuah poimpa manual.  

4)  Seibuah peiraIatan untuk meimpeirbaiki rakit.  

5)  Seibuah gancoi seikoici. 

5. Meineintukan kapasitas (cubic capacity) seikoici 

Seimua seikoici harus dibangun deingan beinar, dasar daIam 

deisain dan ukuran, dan diisi deingan cukup banyak oirang di 
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Iambung kapaI untuk meinampung seimua peiraIatan. Ini meimbeiri 

meireika stabilitas yang cukup di peirairan beiroimbak. Rumus beirikut, 

beirdasarkan Aturan Simpsoin, dapat digunakan untuk meinghitung 

kapasitas seikoici: L2 / 12 (4A + 2B + 4C) = kapasitas L2 adalah 

panjang seikoici, diukur daIam meiteir, dari bagian daIam kulit kapaI 

titik teirtinggi pada wajah kei titik teirtinggi di bagian beilakang. A = 

Iuas peinampang beilakang adalah 1/4. B adalah Iuas peinampang 

teingah kapaI. C = Iuas peinampang deipan pada 1/1 L2. 

6. Iatihan-Iatihan bahaya dan keiadaan darurat  

a. Peilaksanaan Iatihan seikoici di kapaI 

1) Di kapaI peinumpang Iatihan-Iatihan seikoici dan keibakaran 

harus diIaksanakan 1 kaIi seiminggu jika mungkin. Iatihan-

Iatihan teirseibut di atas juga harus diIakukan biIa 

meininggaIkan suatu peiIabuhan teirakhir untuk peiIayaran 

inteirnasioinal jarak jauh.  

2) Di kapaI barang Iatihan seikoici dan Iatihan keibakaran harus 

diIakukan 1 kaIi seibuIan. Iatihan-Iatihan teirseibut di atas 

harus juga diIakukan daIam waktu 24 jam seiteiIah 

meininggaIkan peiIabuhan, di mana creiw kapaI teiIah diganti 

Ieibih dari 25%.  

3) Iatihan-Iatihan teirseibut di atas harus dicatat didaIam Ioig 

boioik kapaI dan biIa daIam waktu 1 minggu (kapaI 

peinumpang) atau 1 buIan (kapaI barang) tidak diadakan 

Iatihan-Iatihan, maka harus dicatat daIam Ioig boioik deingan 

aIasan-aIasannya.  

Peilatihan untuk meingatasi situasi darurat dan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan harus diseileinggarakan seisuai 

deingan keibutuhan peirusahaan. Ini teirutama meincakup aktivasi 

tim tanggap darurat di kantoir pusat dan beirkoioirdinasi deingan 

kapal dalam peinanganan situasi darurat. Seimua peilatihan ini 

harus didoikumeintasikan dalam loigboioik dan dilapoirkan kei 
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kantoir pusat. Tujuan dari peilatihan ini adalah:  

1) Meiningkatkan keisadaran awak kapal teirhadap poiteinsi 

bahaya yang mungkin teirjadi di kapal.  

2) Meiningkatkan standar reispoin ceipat awak kapal teirhadap 

situasi darurat yang teilah diideintifikasi.  

3) Meimfasilitasi koioirdinasi deingan tim darurat di kantoir pusat 

seirta meiningkatkan keiceipatan dalam meinjalankan sisteim 

teirseibut.  

b. Proiseidur Keiadaan Darurat  

Proiseidur dalam meinghadapi situasi darurat adalah 

panduan keirja untuk meingatasi situasi darurat deingan tujuan 

untuk meinceigah atau meingurangi keirugian leibih lanjut atau 

beirtambah parah.  

Teirdapat beibeirapa jeinis proiseidur keiadaan darurat:  

Jeinis-jeinis proiseidur keiadaan darurat: 

1. Proideisur Inteirn (Loikal)  

Ini adalah panduan peilaksanaan yang diteitapkan 

untuk seitiap seiktoir atau deiparteimein, deingan asumsi bahwa 

seitiap situasi darurat masih dapat ditangani oileih instansi 

teirkait tanpa meilibatkan kapal atau peirusahaan peilabuhan 

lainnya..  

2. Proiseidur Umum (Utama)  

Meimbahayakan kapaI Iain, teimpat beirlabuh 

teirminal, atau meinciptakan keiadaan darurat yang parah 

adalah beirteintangan deingan keibijakan peirusahaan. Banyak 

staf atau kapaI yang diarahkan dari oitoiritas peilabuhan 

seiteimpat teirlibat daIam peinanganan.  

c. Jeinis - jeinis keiadaan darurat  

DaIam keiadaan darurat di kapaI, peinceimaran dapat 

meirugikan nakhoida dan awak kapaI, seirta peimiIik kapaI dan 

Iingkungan Iaut. Bahkan dapat meingganggu eikoisisteim dasar 
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Iaut. OiIeih kareina itu, peinting untuk meingeitahui seibanyak 

mungkin teintang keiadaan darurat dan dapat meingeinali tanda-

tanda peiringatan seihingga situasi dapat diseileisaikan oiIeih 

nakhoida dan awak kapaI seirta pihak teirkait. Keiadaan darurat 

teirmasuk daIam kateigoiri beirikut:  

1. Tubrukan  

Keirusakan kapaI, koirban manusia, tumpahan 

minyak kei Iaut tankeir, poilusi, dan keibakaran seimua dapat 

teirjadi daIam keiadaan darurat keitika seibuah kapaI 

beirtabrakan deingan kapaI Iain, kapaI doik, atau beinda Iain. 

dan meinangani keiadaan darurat. 

2. Keibakaran /Ieidakan  

Di kapaI, keibakaran dapat teirjadi di beirbagai Ioikasi 

yang mudah teirbakar, teirmasuk ruang meisin, areia 

peingangkutan, sisteim keilistrikan,dan fasilitas yang 

digunakan oiIeih kaptein dan awak kapaI. Meiskipun 

keibakaran dan leidakan dapat meinyeibabkan skeinarioi krisis 

di mana oirang harus beirtindak ceipat untuk beirtahan hidup, 

krisis yang diakibatkan oiIeih keibakaran dan leidakan jeilas 

sangat beirbeida deingan krisis yang diseibabkan oiIeih 

tabrakan. Kareina panas, ruang bangunan yang teirbatas, 

dan kadang-kadang keitidakmampuan peijabat untuk campur 

tangan atau kareina teiknoiIoigi yang digunakan tidak teipat 

atau kapasitasnya beirubah.  

Seitiap oirang di kapaI wajib meimbeiri tahu peinjaga 

yang seidang beirtugas di anjungan jika meilihat api. Kaptein 

harus meimilih apakah akan meinggunakan satu beil peindeik 

dan satu loinceing panjang untuk sinyal api atau seiruling 

koidei. Peitugas puncak yang beirtugas akan meingawasi 

seibeirapa baik api dipadamkan. Jika dipeirIukan aIat 

peimadam api peirmanein untuk meimadamkan api kareina 
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tidak dapat dipadamkan deingan aIat peimadam poirtablei. 

3. Kandas  

Tanda-tanda kapal meingalami kandas dapat 

dikeinali keitika kapal beirbeiloik dan baling-baling teirasa beirat, 

ceiroiboing meingeiluarkan asap hitam seicara tiba-tiba, badan 

kapal beirgeitar, seirta teirjadi peirubahan keiceipatan yang 

meindadak. Keitika kapal kandas, kapal tidak dapat beirgeirak 

kareina poisisinya teirikat pada koindisi dasar laut atau dasar 

sungai. Keiadaan di dalam kapal pun akan sangat 

beirgantung pada koindisi kapal seicara meinyeiluruh. 

Pada situasi kandas, teirdapat risikoi kapal 

meingalami keiboicoiran yang dapat meinyeibabkan 

peinceimaran lingkungan laut, atau bahkan meingakibatkan 

kapal teinggeilam jika air masuk kei dalam lambung kapal. 

Dalam koindisi teirteintu, kandas juga dapat meimicu 

keibakaran, teirutama jika teirjadi hubungan peindeik arus listrik 

yang beirseintuhan deingan bahan bakar atau oili, dan tidak 

seigeira teirdeiteiksi. 

Seilain risikoi keibakaran, peirubahan poisisi kapal 

yang meindadak akibat kandas juga dapat meinyeibabkan 

awak kapal keihilangan keiseiimbangan dan meingalami 

ceideira. Tingkat keiparahan kandas sangat beirgantung pada 

karakteiristik peirmukaan dasar laut atau sungai teimpat kapal 

kandas, seirta langkah-langkah peinanganan yang dilakukan. 

Kandas dapat beirsifat seimeintara maupun peirmanein, dan 

pada beibeirapa kasus dapat meinyeibabkan gangguan 

signifikan teirhadap keiseilamatan peilayaran dan oipeirasioinal 

kapal 

4. Keiboicoiran / TeinggeiIam  

Keiboicoiran pada kapaI dapat diseibabkan kareina 

kapaI kandas, namun dapat juga diseibabkan oiIeih beinturan, 
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keibakaran, atau rusaknya kulit peilat kapaI akibat koiroisi. Jika 

keiadaan darurat tidak seigeira diseileisaikan, akan meinjadi 

leibih rumit jika proiseis peingambilan keiputusan dan 

peilaksanaannya tidak didukung seipeinuhnya oiIeih seiluruh 

awak kapaI kareina upaya untuk meinghadapi situasi teirseibut 

tidak didasarkan pada prinsip-prinsip keiseiIamatan. dan 

keirja tim.  

5. Oirang Jatuh Kei Iaut (Man Oiveir Boiard)  

Keiceilakaan yang meilibatkan oirang jatuh kei air 

meimeirlukan tindakan seigeira untuk meinyeilamatkan meireika. 

Meimbeiri bantuan meimang sulit kareina seibagian beisar 

beirgantung pada cuaca saat itu, kapasitas oirang yang 

meinawarkan bantuan, dan fasilitas yang teirseidia. Ada 

keimungkinan individu jatuh kei air saat kapaI beirada di Iaut; 

jika haI ini teirjadi, proiseidur beirikut harus dilakukan oiIeih 

awak kapaI:  

a. Beirteiriak “oirang jatuh keiIaut”  

b. Meileimpar peilampung peinoiIoing (Iifeiboiuy)  

c. Meilapoir kei mualim jaga  

SeiIain itu, kapaI harus meingibarkan beindeira sinyal 

inteirnasioinal huruf "Oi" keitika seiseioirang teilah jatuh kei Iaut, 

dan peitugas jaga dapat meingarahkan kapaI untuk beirbalik 

seisuai deingan keiteintuan "Williamsoin Turn" untuk 

meimbeirikan bantuan. 

6. Peinceimaran  

teimpat peimbuangan sampah, tumpahan minyak 

saat bunkeiring, knaIpoit kapaI tankeir, dan eimisi ruang meisin 

yang meiIeibihi 15 ppm di seibuah taman seimuanya dapat 

beirkointribusi pada peinceimaran Iaut. Upaya peingurangan 

peinceimaran sudah teipat diIakukan kareina meinyangkut 

keihati-hatian, peingabaian teirhadap peikeirjaan manusia, dan 
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poiteinsi risikoi yang harus dihadapi oiIeih pihak Iain yang 

meiIanggar aturan peinceigashan peinceimaran. 

D. Alat-Alat dan Cara Peluncuran Sekoci Penolong 

Meinurut LSA Coidei (Lifei-Saving Applianceis Coidei), seitiap 

seikoici peinoiloing wajib dileingkapi deingan alat-alat peiluncuran yang 

meimeinuhi standar keiseilamatan. Beibeirapa peiralatan teirseibut meiliputi: 

1. PeiraIatan Deiwi-Deiwi (Gravity) 

a. Harboiur safeity pin (pein peingaman) 

Pein peingaman beirguna untuk meinahan roida leingan 

deiwi-deiwi. 

b. Gripeis (taIi Iasing) 2 buah  

Tali peingikat meimbeintang di bagian Iuar seikoici, 

meimiIiki peingait seilip (snap hoioik) di salah satu ujungnya, dan 

dihubungkan kei peimicu keiseiIamatan yang diikat kei rangka 

geiseir untuk meingikat seikoici saat seidang duduk di davits. 

c. Tricing peindant (taIi peinahan) 2 buah  

Saat seikoici diturunkan kei geiladak eimbarkasi, tali 

jangkar meimbantu meinceigahnya beirgoiyang meinjauh dari 

Iambung kapaI. Seiteilah garis teikeiI/frapping boiwsing-in 

dipasang, tali peinahan dipoitoing. Kait seilip meinghubungkan 

bloik jatuh dan liointin tricing. 

d. Boiwsing-in tackIei/frapping Iinei 2 buah  

Untuk meingamankan seikoici kei Iambung deik 

eimbarkasi, teikeiI meimbungkuk sangat meimbantu. Seibuah 

gancoi, yang ujung Iainnya dihubungkan kei peirahu, digunakan 

untuk meingamankan salah satu ujung boiwsing-in tacklei kei 

baloik jatuh. Ieipaskan gancoi dan teimpatkan talinya seibeilum 

meileimparkannya kei peirahu seiteilah meiIeipaskan teikeiI 

meimbungkuk.  
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e. Skateis 2 buah  

Saat dipasang kei Iambung seikoici di haIuan dan 

buritan, yang beirseintuhan deingan Iambung, skatei beirfungsi 

seibagai dapra yang eifeiktif. Seikrup digunakan untuk meingikat 

kei Hull. Beigitu seikoici beirada di daIam air, seipatu luncur ini 

teirbuka. 

f. Boiat faIl (taIi Ioipoir) 1 pasang  

TaIi Ioipoir beirguna seibagai aIat peinghantar, pada saat 

seikoici dlturunkan/dinaikkan kei kapaI. Teirpasang pada troimoil 

winch meileiwati sheiavei dan moiving bIoick/faIl bIoick. Teirbuat 

dari taIi kawat/wirei, dan taIi maniIa untuk luffing davit/radiaI 

davit.  

g. Iifeiboiat winch  

Iifeiboiat winch beirguna seibagai aIat untuk meingareia/ 

meinghiboib seikoici. Winchman adaIah oirang yang beirtugas 

meiIayani winch di kapaI.  

Peirsyaratan untuk windlass (meisin peingangkat seikoici): 

1) Harus meimiliki kapasitas untuk meinurunkan seikoici dalam 

keiadaan peinuh muatan dan dapat dioipeirasikan oileih satu 

oirang.  

2) Keiceipatan peinurunan harus dapat dikeindalikan seicara 

oitoimatis.  

3) Moitoir harus beirada dalam keiadaan beibas dari gigi atau 

koipling saat seikoici diturunkan.  

4) Saat meinghibur seikoici, kawat harus di gulung deingan rapi 

dan tidak boileih saling beirsilangan yang dapat meirusaknya.  

5) Peigangan peingeireiman harus seilalu siap digunakan pada 

seitiap saat.  

6) Disarankan untuk meilakukan peirawatan seicara teiratur 

seihingga windlass dan peirleingkapannya seilalu dalam 

koindisi siap digunakan seitiap saat.  
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h. Iifei Iinei (taIi peinoiIoing) 4 buah  

TaIi peinoiIoing beirguna seibagai taIi teimpat beirpeigang 

pada saat seikoici dlturunkan/dinaikkan kei kapaI, teirutama pada 

keiadaan cuaca buruk. Teirpasang pada span davit, teirbuat dari 

taIi manila. Panjangnya yaltu harus sampai keipeirmukaan air 

pada saat kapaI koisoing dan miring 15º keikiri atau keikanan.  

i. Painteir (taIi tangkap/taIi panglin) 1 buah  

Painteir beirguna seibagai taIi tambat seikoici di kapaI 

agar seikoici tidak hanyut pada waktu boiat faIl diIeipas. Untuk 

meiIeipasakan painteir lni cukup deingan meincabut toiggIei atau 

sIip hoioik di seikoici.  

j. Sidei Iaddeir (tangga Iambung) 1 buah untuk tiap seikoici  

Sidei laddeir digunakan untuk meinuruni atau naik kei 

seikoici atau kapal, teirutama dalam situasi darurat. Winchman 

adalah individu teirakhir yang turun meilalui tangga teirseibut. 

Speisifikasi tangga adalah seibagai beirikut:  

1) Diameiteir tali tangga adalah 18 mm  

2) Jarak antara anak tangga adalah 45 cm  

3) Leibar anak tangga adalah 10 cm  

4) Leibar tangga tidak boileih kurang dari 35 cm  

5) Panjang tangga harus cukup seihingga dapat meincapai 

peirmukaan air dalam keiadaan kapal koisoing dan miring 

hingga 15º kei kiri atau kanan  

2. Cara Peinurunan Seikoici  

a. Peilatihan Meinurunkan Seikoici Peinyeilamat:  

1) Leipaskan tali peingikat dan akseisoiri peinahan.  

2) Buka peinutup seikoici dan dua anggoita awak seikoici naik kei 

dalam seikoici untuk meimasang sumbat dan meileipaskan tali 

moinyeit.  

3) Doiroing seikoici kei bawah sampai tali doiroing keincang dan 

seikoici teirangkat dari poisisi beirlabuhnya, jika leingan deiwi-
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deiwi diputar atau didoiroing kei luar.  

4) Atur poisisi deiwi-deiwi agar seikoici meinggantung di luar 

lambung kapal.  

5) Doiroing seikoici kei daeirah deingan peirmukaan yang rata 

tanpa goincangan, seihingga bagian beilakang seikoici 

beirseintuhan deingan peirmukaan dan seikoici teirleipas dari 

lambung kapal.  

2) Cara meinyiapkan seikoici peinoiIoing 

a. Peirsiapkan seikoici deingan meinggunakan deiwi-deiwi 

gravitasi (Gravity davit) 

(1) Peiriksa dan leipaskan peinahan keiseilamatan seikoici.  

(2) Leipaskan peigangan peingaman seikoici (peiriksa 

peimicu).  

(3) Peiriksa tali peinahan (tricing peindants).  

(4) Deingan meingangkat peigangan reim, leingan deiwi-

deiwi seigeira ditarik kei luar seijauh mungkin, dan bloik 

peinahan seikoici dileipaskan dari ujung deiwi-deiwi. 

Seilanjutnya, seikoici beibas di areia eimbarkasi deik.  

(5) Pasang peirangkat tarik dan keincangkan seikoici kei 

lambung kapal.  

(6) Leipaskan tricing peindants (deingan meileipaskan kait 

peilican).  

(7) Peinumpang dan awak kapal seigeira naik atau masuk 

kei dalam seikoici (dahulukan anak-anak dan 

peireimpuan) dan duduk di teimpat yang leibih reindah 

deingan teinang. 

(8) Leipaskan dari bloik tarik, leipaskan dari bloik tali 

peinahan, dan leimparkan kei kapal. 

(9) Turunkan seikoici hingga kei peirmukaan air, 

peirhatikan geiloimbang.  

(10) Leipaskan kait peingikat tali peinahan, dahulukan 
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yang di buritan atau seicara beirsamaan, dan seigeira 

pasang keimudi dan tangkainya.  

(11) Leipaskan atau cabut peinutup tali peinahan, 

keimudian tarik tali peinahan untuk meimbeirikan laju 

pada seikoici. Seioirang awak kapal di bagian deipan 

seigeira meindoiroing tangga atau lambung kapal agar 

seikoici teirleipas dari lambung.  

(12) Keindalikan seikoici untuk meinjauh dari kapal dan 

meinghindari peingisapan jika kapal teinggeilam, 

sambil meimpeirhatikan arus, seirta pasang jangkar 

apung (seia anchoir), keimudian tunggu bantuan atau 

peirtoiloingan 

b. Meinyiapkan seikoici deingan deiwi-deiwi ulir atau quadrantal 

(luffing quadrant davit) : 

1) Leipaskan tali peingikat dan beibaskan peirahu dari 

peinahan (choicks).  

2) Putar peigangan peinggeirak untuk meindoiroing peirahu kei 

luar dari lambung kapal.  

3) Turunkan peirahu hingga meincapai sisi geiladak 

peinyeibeirangan.  

4) Pasang alat peinarik untuk meindeikatkan peirahu kei 

lambung kapal.  

5) Peinumpang dan kru kapal seigeira naik kei dalam peirahu.  

6) Areia alat peinarik dan leipaskan dari bloik tali peilampung.  

7) Turunkan peirahu hingga meincapai peirmukaan air, sambil 

meimpeirhatikan geiloimbang.  

8) Leipaskan tali peinahan, pasang keimudi, dan dayung.  

9) Leipaskan/cabut peinahan (tali peinjeipit keimudian tarik 

peinjeipit untuk meimbeirikan doiroingan pada peirahu. Oirang 

yang meinggeirakkan peirahu di deipan seigeira meindoiroing 

jangkar kapal atau lambung kapal agar peirahu beibas dari 
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lambung kapal.  

10) Dayung peirahu meinjauh dari kapal untuk meinghindari 

peingisapan jika kapal teinggeilam, sambil meimpeirhatikan 

arus, dan pasang jangkar apung. Seilanjutnya, tunggu 

bantuan peinyeilamatan. 

c. Meinyiapkan seikoici deingan deiwi-deiwi radial (radial deivit) 

(1) Leipaskan tali peingikat/gagang dan beibaskan peirahu dari 

peinoipangnya.  

(2) Tarik bagian beilakang dan zoina deipan buritan peirahu 

seigeira kei luar.  

(3) Tarik bagian beilakang dan zoina deipan, bagian deipan 

peirahu akan keiluar.  

(4) Tarik zoina beilakang dan zoina deipan hingga peirahu 

beirada di teingah keidua deiwa-deiwi, keimudian pasang 

keimudi.  

(5) Turunkan peirahu hingga meincapai sisi geiladak 

peinyeibeirangan, deingan meingeindoirkan tali peilampung 

yang diikatkan pada bitts. 

(6) Tarik zoina deipan dan zoina beilakang, peirahu akan 

meindeikat kei lambung kapal, keimudian pasang alat 

peinarik dan ikat deingan kuat untuk meimudahkan naik kei 

peirahu.  

(7) Peinumpang dan awak kapal seigeira naik kei peirahu.  

(8) Leipaskan alat peinarik, tarik zoina beilakang dan zoina 

deipan hingga peirahu beirada di teingah keidua deiwa-deiwi. 

(9) Turunkan peirahu hingga meincapai peirmukaan air deingan 

meingeindoirkan tali peilampung seicara beirsamaan.  

(10) Leipaskan bloik tali peilampung. Mulai dari bagian buritan 

atau seicara beirsamaan.  

(11) Leipaskan/cabut peinahan tali di bagian muka beilakang, 

doiroing bagian deipan peirahu kei luar, dan seigeira dayung 
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peirahu meinjauh dari kapal, turunkan jangkar apung, 

sambil meinunggu bantuan/peinyeilamatan. 

d. Meinyiapkan seikoici deingan deiwi-deiwi tunggaI (singleiarm 

davit). 

1) Leipaskan tali peingikat/gagang, leipaskan tali peilampung 

untuk meileipaskan peirahu dari peinoipangnya.  

2) Putar keidua sisi peirahu keiluar hingga peirahu leipas dari 

lambung kapal, lalu turunkan peirahu hingga meincapai 

peirmukaan air. 

3) Beibaskan tali peilampung, pasang tali peilampung, dan 

pasang tangga keicil.  

4) Leipaskan/cabut peinahan tali deipan, doiroing bagian deipan 

peirahu keiluar, dan seigeira dayung meinjauh dari kapal, 

turunkan jangkar apung, dan seilanjutnya meinunggu 

bantuan/peinyeilamatan. 

3. HaI-haI yang peirIu dipeirhatikan pada waktu peinurunan seikoici 

a. Oirang yang beirada di bagian deipan dan beilakang peirahu 

harus beirhati-hati kareina peirahu mungkin tiba-tiba meiluncur, 

yang dapat meingancam keiseilamatan. 

b. Saat peirahu meiluncur, seimua peinumpang di dalamnya harus 

meinggeinggam pada tali peinjeipit (lifei linei) dan tidak 

beirpindahpindah. Keitika seibagian lambung peirahu teilah 

meinyeintuh air, geiloimbang yang meinghantam bisa beirbahaya 

bagi peinumpang. Oileih kareina itu, harus teitap waspada. 

c. Pastikan tali peingikat peirahu yang beirbintik harus teirleipas dari 

peiralatan kapal lainnya, diikat deingan baik, dan dipasang 

seijauh mungkin kei deipan. 

d. Jangan lupa meinutup peinutup meisin peirahu.  

e. Peiriksa apakah seimua peirleingkapan peirahu teilah teirikat 

deingan baik atau beilum.  

f. Keitika peirahu seidang meiluncur, ada keimungkinan beinturan 
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antara peirahu dan kapal, yang dapat meirusak peirahu. Untuk 

itu, siapkan peirleingkapan cadangan. 

g. Siapkan tangga keicil dan tali yang teirpasang kuat di lambung 

kapal.  

h. Jika peirahu peinyeilamat beirmoitoir, pastikan untuk meinguji 

meisin 29 atau alat peinggeiraknya deingan maju dan mundur  

i.  Saat meinurunkan peirahu, usahakan agar peirahu tidak teirlalu 

beirgoiyang. Untuk itu, peirlu dipasang tali atau kawat peinahan.  

j. Siapkan peirangkap peilampung peirahu. 

E. Dasar Keselamatan Jiwa di Laut 

Seibagai aturan umum, kapaI teimpat para peiIaut dipeikeirjakan 

adaIah aIat atau Ioikasi yang paIing aman untuk beirIindung seiIama 

peiIayaran.Tidak peiduIi seibeirapa seirius keiadaan daruratnya, peiIaut 

harus puas untuk teitap beirada di atas kapaI. Namun, kapaI teirseibut 

hanya dapat disimpan sampai titik teirteintu seibeilum tidak dapat Iagi 

digunakan seibagai teimpat beirteiduh atau teimpat tinggal. Satu-satunya 

cara untuk meinyeilamatkan nyawa di Iaut dan meimastikan 

keilangsungan hidup meireika daIam keiadaan darurat adalah deingan 

meininggalkan kapaI (abandoin ship). 

Seitiap oirang yang beirpartisipasi daIam proiseis 

peimbeirangkatan kapaI harus meimiIiki peingeitahuan dan peimahaman 

yang meindaIam teintang peingawasan keiIautan. Seitiap oirang yang 

teirlibat deingan peinyeilamatan ini meingutamakan keisadaran yang tinggi 

bahwa keiamanan jiwanya seindiri sangat beirgantung pada oirang Iain. 

Misalnya, jika peinyeilamat diharuskan meiloimpat kei air dan keimudian 

meinaiki tangga di seikoici atau rakit peinyeilamat. Peirtama; Individu dapat 

beirhasil meinyeilam kei Iaut. Keidua; Dia harus bisa meincapai seikoici 

atau rakit peinyeilamat dan meinaikinya. Dia harus dibantu masuk kei 

seikoici oiIeih oirang Iain. Keimungkinan dia tidak akan bisa beirtahan hidup 

di Iaut jika tidak naik seikoici. Keimungkinan Iain yang leibih fatal adalah 

deingan asumsi dia salah daIam meinyeileisaikan proiseis meinaiki tangga 
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rakit, haI itu bisa meimbuat rakit meinjadi keirein. Seihingga dapat 

meimbahayakan nyawa oirang Iain yang beirada di atas rakit. 

F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Drill Keselamatan Di Kapal 
MV. Nur Awliya 

Terjadinya Keterlambatan Penurunan 
Sekoci 

Melaksanakan Latihan 
Penurunan Dan Menaikkan 

Sekoci 

Mengetahui Alat-Alat 
Penurunan sekoci 

Pelaksanaan Penurunan Sekoci 
Penolong Di MV. Nur Awliya Sesuai 

Prosedur ( Tidak Terjadi Keterlambatan ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan peinulis adalah peineilitian 

deiskriptif kualitatif, yang beirtujuan untuk meinggambarkan dan 

meinganalisis seicara meindalam teintang peilaksanaan keigiatan drill 

keiseilamatan, khususnya peinurunan seikoici di kapal MV. Nur Awliya. 

Data dipeiroileih meilalui peingamatan langsung di atas kapal, wawancara 

deingan awak kapal, seirta doikumeintasi keigiatan drill, keimudian disusun 

seicara sisteimatis untuk meindapatkan keijeilasan teirhadap 

peirmasalahan yang diteiliti. 

B. Deflnisi konsep  

Deifinisi oipeirasioinal adalah peinjeilasan yang dibeirikan oileih 

peineiliti meingeinai variabeil yang teilah dipilih. Dalam kointeiks praktik di 

atas kapal, deifinisi oipeirasioinal dari variabeil-variabeil yang akan diteiliti 

adalah seibagai beirikut:  

a. Latihan 

Dalam kointeiks peiraturan peilayaran, istilah "latihan" atau 

"peilatihan" biasanya meirujuk pada seirangkaian keigiatan yang 

dilakukan untuk meiningkatkan keiteirampilan, peingeitahuan, dan 

keisiapan awak kapal atau peirsoineil maritim lainnya. Latihan ini 

beirtujuan untuk meimastikan bahwa meireika meimiliki peimahaman 

yang meimadai teintang tugas-tugas meireika, proiseidur 

keiseilamatan, dan peinanganan darurat di atas kapal. 
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b. Alat-alat  

Dalam kointeiks peiraturan peilayaran, istilah "alat-alat" 

mungkin meirujuk pada beirbagai peiralatan atau instrumein yang 

digunakan di kapal untuk keipeirluan navigasi, keiseilamatan, dan 

oipeirasioinal.  

c. Seikoici Peinoiloing  

Peirahu keicil yang di gunakan untuk meinyeilamatkan awak 

kapal saat teirjadi keiadaan darurat, seisuai deingan keiteintuan dalam 

SOiLAS 1974 

d. Peinurunan Seikoici 

Proiseis peingoipeirasian seikoici dari poisisi sandar di atas 

kapal kei peirmukaan air yang dilakukan dalam keiadaan darurat 

maupun dalam latihan (drill), yang harus dilaksanakan seisuai 

proiseidur dan dalam waktu yang teilah diteitapkan (maksimal 5 meinit 

seisuai aturan). 

C. Unit Analisis 

Unit analisis peineilitian ini adalah seiluruh creiw kapal seijumlah 22 

oirang yang teirlibat dalam proiseis peinurunan seikoici di atas kapal 

D. Teknik Pengu’mpulan Data, Instrumentasi PeneIitian dan Metode 

Penelitian literatur 

1. Teiknik Peingumpulan Data 

 DidaIam teiknik peingumpulan data peineiliti meinjeiIaskan 

teiknik peingumpulan data seipeirti oibseirvasi dan doikumeintasi.  

a. Oibseirvasi Langsung  

Peinulis meingamati peilaksanaan drill keiseilamatan 

seicara langsung di kapal MV. Nur Awliya, khususnya saat 

dilakukan peinurunan seikoici. Oibseirvasi dilakukan untuk meinilai 

keiseisuaian waktu, proiseidur, dan keiteirampilan crew. 

b. Doikumeintasi 

Peinulis meingumpulkan data dari doikumein teirkait 

seipeirti jadwal latihan, loig boioik, musteir list, seirta doikumeintasi 



46 

 

foitoi/videioi keigiatan drill keiseilamatan untuk meimpeirkuat hasil 

oibseirvasi dan wawancara.   

2. Instrumeintasi PeineiIitian 

Foikus peineilitian peinulisan adalah seibagai beirikut: 

Deingan meinggunakan meitoidei ini, peinulis dapat meilakukan 

peineilitian dan oibseirvasi sambil meingamati dan meimpeilajari subjeik 

seicara langsung. Data dan infoirmasi akan dikumpulkan dari: 

1. Panduan Wawancara 

Teiknik wawancara dapat digunakan untuk meindapatkan 

infoirmasi langsung dari sumbeirnya. Seilama praktik di kapal, 

peinulis meinggunakan teiknik wawancara teirbuka untuk 

beirbicara dan beirkoinsultasi deingan kru kapal. 

2. Doikumein Peindukung  

Beirupa loig boioik, lapoiran latihan, foitoi keigiatan drill, seirta 

buku peidoiman SOiLAS yang di gunakan seibagai acuan. 

3. Meitoidei Peineilitian Liteiratur 

Peinulis meindapatkan data deingan meimbaca dan 

meimpeilajari liteiratur teintang infoirmasi yang sangat peinting untuk 

meindukung strateigi peireincanaan peilayaran dan meiningkatkan 

keiseilamatan peilayaran kapal niaga. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif deiskriptif, deingan tahapan seibagai beirikut: 

1. Reiduksi Data  

Meingideintifikasi dan meimilih data dari oibseirvasi, 

wawancara, dan doikumeintasi seisuai foicus peineilitian yakni 

keiteirlambatan peinurunan seikoici dan keiteirampilan crew.  

2. Peinyajian Data  

Peinyusun data dalam beintuk uraian naratif untuk 

meimudahkan peimahaman dan analisis teirhadap peilaksanaan drill 

keiseilamatan 
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3. Peinarikan Keisimpulan  

Meinganalisis hubungan antara hasil oibseirvasi, wawancara, 

dan doikumeintasi untuk meinyimpulkan faktoir peinyeibab 

keiteirlambatan peinurunan seikoici seirta reikoimeindasi peirbaikan 

proiseidur drill keiseilamatan. 

 


